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Abstrak 
Lancarnya arus lalu-lintas akan sangat mendukung perkembangan ekonomi suatu daerah seperti Kabupaten Blora khususnya 
pada Ruas Jalan Ngawenan – Pasar Sore – Temengeng – Gubug Payung , Kecamatan Sambong, Kabupaten Blora. Studi ini 
bertujuan untuk mengetahui parameter peningkatan konstruksi pada Jalan Ngawenan – Pasar Sore – Temengeng – Gubug 
Payung , Kecamatan Sambong, Kabupaten Blora Sta. 00+000 – Sta. 2+671. Parameter yang dimaksud dalam hal ini mencakup 
tebal perkerasan. Metode yang digunakan adalah Metode Bina Marga 2017 dan Metode AASHTO 1993 untuk perkerasan. 
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diperoleh hasil pada Metode Bina Marga 2017 untuk Lapisan Permukaan 
dengan ketebalan 10 cm dan Lapisan Pondasi Agregat  Kelas A dengan ketebalan 40 cm. Sedangkan pada Metode AASHTO 
1993 yaitu Lapisan Permukaan dengan ketebalan 16,69 cm, Lapisan Pondasi Kelas A dengan ketebalan 8,84 cm, dan Lapisan 
Pondasi Kelas B dengan ketebalan 21,40 cm , Dan pada Metode Lapangan yaitu Lapisan Permukaan dengan ketebalan 9 cm, 
Lapisan Pondasi Kelas A dengan ketebalan 20 cm, dan Lapisan Pondasi Kelas B dengan ketebalan 20 cm. 
 

Kata kunci: AASHTO, Bina Marga, Jalan Baru, Perkerasan Lentur. 

Abstract 
The smooth flow of traffic will greatly support the economic development of an area such as Blora Regency, especially on Jalan Ngawenan - Pasar 
Sore - Temengeng - Gubug Payung, Sambong District, Blora Regency. This study aims to determine the parameters of construction improvements 
on Jalan Ngawenan – Pasar Sore – Temengeng – Gubug Payung , Sambong District, Blora Regency Sta. 00+000 – St. 2+671. The parameters 
referred to in this case include pavement thickness. The method used is the 2017 Bina Marga Method and the 1993 AASHTO Method for 
pavements. Based on the calculations that have been carried out, the results are obtained in the 2017 Highways Method for the Surface Layer with 
a thickness of 10 cm and the Class A Aggregate Foundation Layer with a thickness of 40 cm. Whereas in the 1993 AASHTO method, namely 
the Surface Layer with a thickness of 16.69 cm, the Class A Foundation Layer with a thickness of 8.84 cm, and the Class B Foundation Layer 
with a thickness of 21.40 cm. And in the Field Method, namely the Surface Layer with a thickness of 9 cm, Class A foundation layer with a 
thickness of 20 cm, and Class B foundation layer with a thickness of 20 cm. 
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1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 
Kerusakan jalan menjadi salah satu hambatan bagi 
penghubung antar daerah . Oleh karena itu 
Pemerintah Kabupaten Blora mengadakan proyek 
peningkatan Jalan Ngawenan – Pasar Sore – Te-
mengeng – Gubug Payung . Dengan harapan 
pengerjaan proyek peningkatan jalan tersebut 
pemerintah dapat berupaya mengurangi masalah sa-
rana infrastruktur dan menciptakan kenyamanan 

dan keamanan  dalam berlalu lintas .Dalam pem-
bangunan peningkatan Jalan Ngawenan – Pasar 
Sore – Temengeng – Gubug Payung , Kecamatan 
Sambong , Kabupaten Blora  sangat penting diper-
hatikan perhitungan tebal perkerasan jalan terse-
but,dengan adanya perencanaan yang baik lapis 
perkerasan yang direncanakan diharapkan mampu 
bertahan sesuai masa layananya. Pada tulisan ini 
digunakan metode Manual Desain Perkerasan 
(MDP) Jalan Binamarga 2017. Selain itu, metode 
penentuan perkerasan jalan juga akan dianalisis 
dengan metode AASHTO (American Association of 
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State Highway and Transportation Officials) 1993 yang 
merupakan metode perkerasan untuk perkerasan 
jalan baru dengan parameter beban gandar standar 
ekivalen (ESAL). 
 

2. LANDASAN TEORI 
Pengertian Umum 
Jalan merupakan prasarana transportasi darat yang 
meliputi segala bagian jalan, termasuk pelengkap 
dan perlengkapannya yang digunakan untuk lalu 
lintas, yang berada pada permukaan tanah, dibawah 
permukaan tanah, dan atau dibawah permukaan air, 
kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel. 

 

Lalu Lintas Harian Rata-rata (LHR) 
Menghitung lalu lintas harian rata-rata (LHR) 
Rumus : 
Jumlah Kendaraan x (1+i)n 
 

Prosedur Perencanaan Perkerasan Lentur 
Metode Bina Marga 2017 
 

Tabel 2.7 Umur Rencana 

 

Tabel 2.10 Faktor Distribusi Lajur 

 

 
Tabel 2.11 Nilai VDF 

 
 

  

Menghitung CESAL 

ESATH-1 = (ƩLHR x VDF) x 365 x DD x DL x R                                           

Dengan: 

ESATH-1 = Kumulatif lintasan sumbu standar  

    ekivalen (equivalent standard axle) pada  

     tahun pertama 

LHRJK = Lintas harian rata – rata tiap jenis  

    kendaraan niaga (satuan kendaraan per  

     hari) 

VDFJK = Faktor Ekivalen Beban (Vechile  

   Damage Factor) tiap jenis kendaraan  

      niaga 

DD = Faktor  distribusi arah 

DL = Faktor  distribusi lajur 

R = Fak tor  pertumbuhan lalu lintas  

     rencana 

CESAL = Kumulat i f  beban sumbu standar  

     ekivalen selama umur rencana  
 

Tabel 2.12 Pemilihan Jenis Perkerasan 
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Tabel 2.13 Desain Pondasi 

  

Tabel 2.14 Desain Perkerasan 

 

 

Prosedur Perencanaan Perkerasan Lentur Metode 
AASHTO 1993 

Angka Ekivalen Beban 

Tabel 2.16 Angka Ekivalen Beban 

 

 

 

Reability 

Reability merupakan tingkatan kepastian pada proses 

perencaan bahwa perencanaan tersebut akan bertahan 

selama selang waktu yang direncanakan. 

Tabel 2.17 Reabilitas 

  
 

Tabel 2.18 Simpangan Baku (ZR) 

 

 

Serviceability 

Serviceability ialah tingkatan pelayanan yang diberikan 
oleh sistem perkerasan yang setelah itu dialami oleh 
pengguna jalan.  
- Untuk perkerasan yang baru dibuka (open traffic)   

nilai serviceability ini diberikan sebesar 4.0 – 4.2. Nilai 
ini dalam terminologi perkerasan diberikan selaku 
nilai initial serviceability (Po).  

-Untuk perkerasan yang wajib dicoba revisi pelaya-
nannya, nilai serviceability ini diberikan sebesar 2.0. 
Nilai ini dalam terminologi perkerasan diberikan 
selaku nilai halte serviceability (Pt).  

 
Modulus Resilien 

Modulus resilien adalah suatu ukuran kemampuan 
tanah atau lapis pondasi dalam menahan deformasi aki-
bat beban berulang 

 

Faktor Drainase  

Faktor drainase dipengaruhi oleh tingkat drainase serta 

kualitas drainase. 

 
Tabel 2.21 Koefisien Drainase 
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Koefisien Kekuatan Relatif Lapisan (a) 

Koefisien relatif susunan ini menggambarkan ikatan 
empiris antara indeks tebal perkerasan (SN) serta 
ketebalan perkerasan, serta ialah sesuatu dimensi keahl-
ian relatif material buat bisa berperan selaku komponen 
struktur perkerasan. 

Tabel 2.22 Koefisien Lapisan (a) 

  

 

Lalu Lintas Rencana (W18) 

W18 =   DA x DL x ESAL Design                                                             

ESAL Design =  LHR x E x R x 365            
 
Struktural Number (SN)    

 
Gambar 2.6 Nomogram SN 

 

 

 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 
Bagan Alir Penelitian 
 

 
Gambar 3.1 Bagan alir penelitian 

 

Peta Lokasi 

Proyek ini berlokasi pada jalan Ngawenan – 
Gubug Payung Kecamatan Sambong Kabupaten 
Blora Provinsi Jawa Tengah . 

 

Gambar 3.2 Peta lokasi 
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4. ANALISIS DATA 
 

Tabel 4.1 Data lalu lintas 

 

Tabel 4.2 Data perencanaan 

 

 

Analisis Metode Bina Marga 2017 

1. Nilai Faktor Pertumbuhan Lalu Lintas dengan 
laju lalu lintas (i) = 1,00% dan dengan umur 
rencana 20 tahun adalah : 

R = 
(1+0,01 𝑖)𝑈𝑅−1

0,01𝑖
 

R ( 2022 – 2025 ) =  
(1+0,01𝑖)𝑈𝑅−1

0,01𝑖
  

                  =  
(1+0,0001)3−1

0,0001
    = 3,00 

R ( 2026 – 2042 )  =   
(1+0,01𝑖)𝑈𝑅−1

0,01𝑖
    

                   = 
(1+0,0001)17−1

0,0001
 = 17,01 

 
2. Menentukan nilai VDF 

Tabel 4.3 Menentukan nilai VDF 

 
 

3. Menentukan CESAL 

 

Dengan rumus : 

ESATH-1 = (ƩLHR x VDF) x 365 x DD x DL x R 

Dengan menggunakan persamaan diatas 
maka didapat nilai Cumulative Equivalent Single 
Axle Load (CESAL) untuk periode 2022-2042 
(20 tahun) atau umur rencana (UR) 20 tahun 
pada Tabel 4.5. 

 

 

Tabel 4.5 Perhitungan CESAL 

 

 

Nilai – nilai ESA5 untuk jenis kendaraan lainnya dapat 
dilihat pada Tabel 4.5. Dari  perhitungan pada Tabel 
4.5 di atas, maka didapat nilai CESAL5 adalah 0,93 juta. 

 

4. Menentukan Desain Pondasi 

dengan melihat kondisi CBR tanah dasar dan nilai 
CESAL5 yang akan diterima perkerasan. Maka 
bila CBR perkerasan sebesar 6% dan CESAL5 
sebesar 0,93 juta maka didapatkan hasil solusi de-
sain pondasi pada    Tabel 2.13. Dari tabel tersebut 
diperoleh dasar pondasi tidak memerlukan pening-
katan/perbaikan tanah dasar 

5. Pemilihan Desain Struktur Perkerasan 

Hasil tebal perkerasan dengan nilai CESAL5 0,78 
juta dapat ditentukan pada Tabel 2.14 Bagan De-
sain-3B Desain Perkerasan Lentur Aspal dengan 
Lapis Pondasi Berbutir, sehingga dapat diuraikan 
pada Tabel 4.6. 

 

Tabel 4.6 Desain perkerasan lentur dengan lapis      
fondasi berbutir (Bagan desain 3B) 

 

Berdasarkan tabel tersebut , maka didapatkan 
hasil desain perkerasan lentur yaitu : 

 AC WC = 40 mm 

 AC BC  = 60 mm 

 AC BASE = 0 mm 

 LFA Kelas A = 400 mm 
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Analisis Metode AASHTO 1993 

1. Parameter Perencanaan 

Berikut adalah parameter-parameter untuk 
perhitungan tebal perkerasan : 

 Reliabilitas , R = 70% 

 Devisiasi standar normal, ZR = -0,524 

 Devisiasi standar keseluruhan, So = 0,35 

 Indeks kemampuan pelayanan awal , P0  = 4,2 

 Indeks kemampuan pelayanan akhir, Pt  = 2,0 

 Kehilangan kemampuan pelayanan  

∆PSI = P0 - Pt = 2,2 

 Faktor distribusi arah, DD = 0,5 

 Faktor distribusi lajur, DL = 1 

 
2. Faktor Ekuivalen Beban  

Tabel 4.7 Faktor ekuivalen beban gandar 

 

3. Equivalent Single Axle Load (ESAL) 

       Tabel 4.8 Hasil perhitungan ESAL 

 

4. Nilai faktor pertumbuhan lalu lintas (R) 

  R  =  
(1+𝑖)𝑛−1

𝑖
   =   

(1+0,01)20−1

0,01
   = 22,02 

5. Menghitung lalu lintas ekivalen kumulatif (W18) 

W18 = ( ESAL)0 x R x DD x DL 

= ( 14,7228 x 365 ) x 22,02 x 0,5 x 1 

= 59.163,10 

6. Koefisien Drainase 

untuk koefisien drainase diasumsikan 5 – 25 % 
diambil nilai rata – rata yaitu 15 % , maka nilai 
koefisien drainase m1 dan m2 antara 1,05 – 1,00 
diambil 1,05 . 

   

 

 

 

7. Koefisien lapisan 

 

Gambar 4.2 Grafik korelasi koefisien permukaan 

Lapis permukaan direncanakan menggunakan 
laston yang memiliki nilai MR = 298.000 psi . 
Dari nilai MR tersebut ditarik garis lurus dan 
didapatkan nilai koefisien lapis permukaan (a1) = 
0,35. 

 

 

Gambar 4.3 Grafik korelasi koefisien lapis pon 
                      dasi atas 

Lapis pondasi atas direncanakan menggunakan 
agregat kelas A dengan nilai CBR 90 % . Dari nilai 
CBR tersebut ditarik garis lurus dan didapatkan 
nilai koefisien lapis pondasi atas (a2) = 0,137 dan 
MR = 29000 psi. 
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Gambar 4.4 Grafik korelasi koefisien lapis pondasi 
bawah 

Lapis pondasi bawah direncanakan menggunakan 
agregat kelas B dengan nilai CBR 60 % . Dari nilai 
CBR tersebut ditarik garis lurus dan didapatkan nilai 
koefisien lapis pondasi bawah (a3) = 0,125 dan MR 
= 18000 psi. 

 

8. Mencari indeks tebal perkerasan (Structural Number 
(SN)) 

 

Gambar 4.5 Nilai indeks tebal perkerasan  

Dengan nilai modulus elastisitas pada grafik diatas 
maka nilai SN sebagai berikut: 

 SN 1 = 2,3 

 SN 2 = 2,8 

 SN 3 = 3,0 

 

9. Perhitungan Tebal Perkerasan 

 D1 =   
SN1

a1
 = 

2,3

0,35
 = 6,57 inchi = 16,69 cm 

 

 

 D2 = 
𝑆𝑁2−(𝑎1 𝑥 𝐷1 )

𝑎2 𝑥 𝑚2
 = 

2,8−(0,35 𝑥 6,57 )

0,137 𝑥 1,05
  

= 3,48 inchi = 8,84 cm 

 D3 =  
𝑆𝑁3−( 𝑎1 𝑥 𝐷1 )+( 𝑎2 𝑥 𝐷2 𝑥 𝑚2 )

𝑎3 𝑥 𝑚3
 

=  
3,0−( 0,35 x 6,6 )+( 0,137 x 3,48 x 0,85 )

0,125 x 1,05
  

= 8,42 inchi = 21,40 cm  

5. KESIMPULAN 

Dari analisis perhitungan, maka diperoleh 
data – data yang dapat disimpulkan sebagai beri-
kut: 

1. Hasil perhitungan tebal lapis perkerasan 
Jalan Ngawenan – Pasar Sore – Temengeng 
– Gubug Payung , Sambong , Blora  Sta. 
0+000 – Sta. 2+671 dengan menggunakan 
Metode Bina Marga 2017 yaitu Lapisan AC-
WC 4 cm , AC-BC 6 cm , dan Lapis Pondasi 
Atas dengan ketebalan 40 cm . 

2. Hasil perhitungan tebal lapis perkerasan 
Jalan Jalan Ngawenan – Pasar Sore – Te-
mengeng – Gubug Payung , Sambong , 
Blora  Sta. 0+000 – Sta. 2+671 dengan 
menggunakan Metode AASHTO 1993 yaitu 
Lapisan Permukaan dengan ketebalan 16,69 
cm, Lapis Pondasi Atas dengan ketebalan 
8,84 cm, d a n  Lapis Pondasi Bawah 
dengan ketebalan 21,40 cm. 

3. Hasil perhitungan tebal lapis perkerasan 
Jalan Jalan Ngawenan – Pasar Sore – Te-
mengeng – Gubug Payung , Sambong , 
Blora  Sta. 0+000 – Sta. 2+671 dengan 
menggunakan Hasil Perhitungan Lapangan 
yaitu Lapisan AC-WC 4 cm ,AC-BC 5 cm 
Lapis Pondasi Atas dengan ketebalan 20 cm, 
dan Lapis Pondasi Bawah dengan ketebalan 
20 cm . 
 

6. SARAN 
 

Perlu diadakannya penelitian lebih lanjut 
mengenai peningkatan konstruksi  Jalan 
Ngawenan – Pasar Sore – Temengeng – 
Gubug Payung , Sambong , Blora  Sta. 0+000 
– Sta. 2+671 dengan membandingkan aspek 
lain. 
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